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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (2) menyatakan bahwa Teknologi informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, memproses, mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan informasi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu solusi bentuk untuk meningkatakan kinerja pelayanan publik yang berbasis pada good governance dimana memiliki pengaruh untuk masyarakat dan lingkungan pemerintahan, diantaranya seperti layanan sektor publik dalam e-marketplace, layanan e-learning, layanan administrasi pemerintah dan lain sebagainya. Hal ini komputer dan teknologi berbasis web dinilai dapat secara efektif memecahkan permasalahan khusunya dalam hal pemerintahan.


[bookmark: _Hlk131023701][bookmark: _Hlk131023738]Teknologi informasi diimplementasikan di instansi pemerintahan sejak dikeluarkannya kebijakan pada tahun 2001 melalui Instruksi Presiden No. 6 tahun 2001 tentang Telematika (Telekomunikasi, Media dan Informatika) yang menyatakan bahwa aparat pemerintah harus menggunakan teknologi telematika untuk mendukung good governance dan mempercepat proses demokrasi. Selanjutnya dikeluarkannya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government yang merupakan bukti nyata pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui e-government. Electronic Government merupakan cara interaksi antara pemerintah dengan masyarakat melalui sistem 
2
	
[bookmark: _Hlk131023636][bookmark: _Hlk131023653]informasi yang berbasis pada internet dan teknologi digital. Menurut Keppres No.   20 Tahun 2006 E-Government adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. E-Government diperkenalkan oleh respon pemerintah sebagai bentuk evolusi dari satu komunitas global serta permintaan untuk perubahan dalam memungkinkan solusi. E-Government dilakukan guna mengubah administrasi publik dalam berinovasi hubungan internal dan eksternal dengan bantuan teknologi elektronik. Tujuan e-government ialah menempatkan posisi pemerintah ke dalam efesiensi serta sebagai bentuk kenyamanan dari sudut pandang masyarakat, melalui layanan berkualitas tinggi dan meningkatkan output kunci lainnya.
Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) merupakan salah satu implementasi e-government di lingkungan Kota Cirebon, khususnya dalam bidang tata kelola administrasi pemerintahan guna memenuhi azas efeketif, efesien dan akuntabilitas. Aplikasi Sedulur digunakan untuk mempermudah layanan administrasi kependudukan kepada masyarakat Kota Cirebon. Kelurahan Karyamulya merupakan salah satu pengguna dari Aplikasi Sedulur dengan tujuan aplikasi sedulur di Kelurahan Karyamulya dapat mempermudah dalam pembuatan surat-menyurat serta meningkatkan kualitas pelayanan di Kantor Kelurahan Karyamulya. 
Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya dinilai belum optimal dikarenakan masih ditemui beberapa permasalahan di antaranya pembaharuan data yang masih dilakukan secara manual oleh para pegawai, beberapa jenis surat yang tidak tersedia di Aplikasi Sedulur dan Aplikasi Sedulur yang memerlukan jaringan yang stabil.
Berdasarkan penjelasan diatas serta penelitian yang telah dilakukan di Kantor Kelurahan Karyamulya menunjukan perkembangan Aplikasi Sedulur belum optimal. Dari permasalahan penelitian, maka penulis tertarik untuk mengambil judul SKRIPSI:
“Analisis Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon”
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam Bentuk Pernyataan Masalah (Statement):
Berdasarkan latar Belakang penelitian maka rumusan masalah dalam Bentuk Pernyataan (Statement) hasil penelitian adalah belum optimalnya penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon.
Rumusan Masalah dalam Bentuk Pertanyaan Masalah (Problem Question):
1. [bookmark: _Hlk131508209]Bagaimana penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon?
2. Faktor-faktor penghambat penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon?
3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon?
1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur) di Kantor Kelurahan Karyamulya Kota Cirebon.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis
1. Untuk mengembangkan disiplin ilmu Administrasi Publik yang berkaitan dengan e-government khususnya dalam bidang pelayanan publik berbasis teknologi. Sehingga diharapkan di kemudian hari akan mampu membandingkan teori yang diperoleh diperkuliahan serta aplikasinya dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
2. Hasil dari Penelitian ini semoga dapat menambah pengetahuan Ilmu Administrasi Publik penulis serta pembaca tentang e-government.
Kegunaan Praktis
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai sarana latihan pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian dan menambah pengetahuan penulis terhadap pelayanan publik berbasis teknologi digital.
2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak Kelurahan Karyamalya, dalam pengoptimalan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Digital Kelurahan (Sedulur).	

	
